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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto

Takkan ada yang sia-sia jika dikerjakan dengan sungguh-sungguh, dan takkan ada
orang yang sukses jika ia tidak mau belajar. Hidup penuh dengan persaingan dan

persaingan itu hanya mampu dikalahkan oleh ilmu.

Kupersembahkan Karya ini buat:

Kedua orang tuaku dan saudaraku, yang tak
pernah lelah mendoakan, memberikan nasihat serta
dukungan demi kesuksesanku, dan juga sahabat-
sahabatku yang selalu memberikan semangat dan

motivasi dalam mengerjakan karya ini.
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ABSTRAK

Selpi. 2018. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita melalui Model
Pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi) pada
Siswa Kelas VIII di SMP PGRI (Disamakan) Sungguminasa. Skripsi. Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Munirah dan Rosdiana.

Model pembelajaran P2RE merupakan model pembelajaran kooperatif yang
berbasis konstruktivisme dengan tipe persiapan, pengorganisasian, reflektif, dan
evalusi. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan siswa
dalam menulis teks berita. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
menulis teks berita melalui model pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian,
Reflektif, dan Evaluasi) pada siswa kelas VIII di SMP PGRI (Disamakan)
Sungguminasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Prosedur
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.B SMP PGRI (Disamakan)
Sungguminasa sebanyak 27 orang. Teknik pengumpulan data melalui tes non tes
(observasi, dokumentasi, wawancara, dan angket). Analisis data meliputi analilis data
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menulis
teks berita melalui model pembelajaran P2RE pada siswa kelas VII1.B di SMP PGRI
(Disamakan) Sungguminasa, yaitu nilai rata-rata siswa secara kelompok pada siklus |
sebesar 61,20%, kemudian meningkat pada siklus Il sebesar 85,80%. Sedangkan nilai
rata-rata siswa setelah diberikan evaluasi secara individu juga mengalami
peningkatan dari hasil siklus | ke hasil siklus Il yaitu dari 61,81% menjadi 85,66%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
teks berita pada siswa kelas VIII.B di SMP PGRI (Disamakan) Sungguminasa
melalui model pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan
Evaluasi) mengalami peningkatan.

Kata kunci: Menulis teks berita, Model Pembelajaran P2RE (Persiapan,
Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam kehidupan
peserta didik. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia, diharapkan peserta didik
dapat mencapai perkembangan intelektual sosial dan emosional, sebagai
penunjang keberhasilan dalam mempelajari mata pelajaran lainnya. Di samping
itu, melalui pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan peserta didik dapat
mengemukakan gagasan, perasaan, serta mampu menggunakan kompetensi yang
dia miliki.

Kualitas belajar bahasa Indonesia dapat dilihat dari segi proses dan dari segi
hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruh siswa
atau sebagian besar terlibat aktif, baik secara fisik maupun mental dan memiliki
kegairahan atau semangat belajar serta rasa percaya tinggi yang besar pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan dari segi hasil belajar, dikatakan
berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar.

Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat jenis aspek keterampilan
berbahasa. Keempat jenis aspek keterampilan berbahasa tersebut adalah
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dari keempat

keterampilan tersebut, menulis berada pada tataran yang paling tinggi karena



menulis merupakan kegiatan yang kompleks. Keterampilan menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung atau pun tidak tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan
kegiatan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas, sehingga buah pikiran tersebut
terkomunikasi dengan baik. Menulis tidak sama dengan aspek keterampilan lain,
karena menulis harus memerhatikan tanda-tanda penjelas, aturan, ejaan, serta
tanda baca. Menulis dapat menunjang keberhasilan belajar siswa, hampir semua
mata pelajaran yang ada di sekolah memerlukan keterampilan menulis.

Sebagai tenaga pengajar, guru memiliki peranan penting dalam setiap
pengajaran. Guru memiliki peranan untuk menentukan peningkatan kualitas
belajar dan prestasi belajar peserta didik. Guru memberikan pengetahuan
kebebasan agar siswa mampu menguasai dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar agar pengajaran dapat dicapai semaksimal mungkin atau
sesuai dengan harapan guru. Dalam hal ini, penguasaan materi dan pemilihan
model pengajaran sangat diperlukan demi mencapai keberhasilan pembelajaran.

Keterampilan menulis sangat penting diajarkan sejak awal kepada peserta
didik karena bermanfaat bagi peningkatan aspek intelektual dan tidak bisa
terpisahkan dalam proses belajar mengajar yang dialami peserta didik selama
menuntut ilmu dalam dunia pendidikan. Peserta didik tidak akan mampu
menyusun sebuah tulisan tanpa adanya latihan dan praktik yang banyak serta

teratur. Latihan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dapat dilakukan oleh



siapa saja. Seseorang atau peserta didik dapat menghasilkan tulisan dengan baik
ketika dia sering menambah wawasannya melalui bacaan atau simakan dari orang
lain termasuk guru.

Satu di antara bentuk kegiatan menulis adalah menulis teks berita. Berita
adalah cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat.
Menulis teks berita bertujuan untuk mengajukan suatu objek atau suatu hal yang
sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah berada di depan kepala pembaca.
Selain itu, tujuan penulisan berita adalah untuk meningkatkan aspek komunikatif
dan produktif. Peserta didik dalam menulis teks berita harus memerhatikan
keruntutan kalimat, penggunaan ejaan yang tepat, dan mengetahui pokok-pokok
peristiwa yang diliputnya yang kemudian dituliskan menjadi sebuah teks berita.
Penulisan sebuah teks berita membutuhkan ketelitian, kepaduan, kelogisan
antarkalimat, dan antara paragraf yang satu dengan paragraf lainnya sehingga
membentuk suatu berita yang baik.

Judul penelitian yang akan penulis angkat adalah Peningkatan Kemampuan
Menulis Teks Berita melalui Model Pembelajaran P2RE (Persiapan,
Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi) pada Siswa Kelas VIII di SMP PGRI
(Disamakan) Sungguminasa. Alasan penulis mengangkat judul ini karena
berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMP PGRI (disamakan) Sungguminasa, ditemukan
adanya kendala dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII.

Kemampuan menulis teks berita pada siswa tersebut masih tergolong rendah.



Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM (75) yaitu nilai
antara 65-70 dalam pelajaran menulis berita. Hal ini disebabkan karena beberapa
faktor, di antaranya kurangnya motivasi belajar siswa, kurangnya minat siswa
dalam menulis teks berita, dan siswa mengalami kesulitan dalam
mengembangkan idenya sehingga sulit dalam menulis teks berita. Selain itu, guru
belum menerapkan strategi atau model pembelajaran yang baik dalam penulisan
teks berita sehingga siswa merasa bosan. Sering kali guru hanya menerapkan
metode ceramah. siswa hanya diajarkan tentang pengertian teks berita, dan siswa
hanya menulis contoh-contoh berita berdasarkan apa yang disampaikan guru dan
hanya melihat contoh-contoh berita yang ada di buku pelajaran sehingga tidak ada
kegiatan yang membangkitkan menulis teks berita dan pengetahuan siswa juga
hanya berdasarkan apa yang disampaikan guru dan apa yang ia baca dari buku.
Sering kali guru menyuruh siswa menulis teks berita yang dikerjakan secara
individu sehingga banyak teman-teman yang lain tidak mengerjakan tugasnya
karena mengalami kesulitan, khususnya bagi laki-laki. Sering kali pula, guru tidak
mengadakan persiapan sebelumnya vyaitu tidak memotivasi siswa dan tidak
membuka cakrawala pemikiran siswa. Apabila siswa sedang mengerjakan tugas
terutama menulis teks berita, guru jarang membimbing siswa dalam penyelesaian
tugasnya dan tidak memberikan penghargaan disetiap akhir pembelajaran,
sehingga siswa merasa hanya sia-sia.

Melihat penyebab-penyebab tersebut, wajarlah jika siswa mengalami

kebingungan dan kesulitan dalam penulisan teks berita, dan wajar pula jika hasil



penulisan teks berita siswa masih dikatakan kurang atau belum mampu mencapai
KKM (75), masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 65-70. Akibatnya siswa
tidak bangga dengan hasil pemerolehannya dan kurang termotivasi dalam
penulisan teks berita.

Ketidakmampuan peserta didik dalam penulisan berita merupakan suatu
masalah dalam proses pembelajaran yang harus diatasi oleh pendidik. Sebagai
seorang pendidik, guru bukanlah satu-satunya sumber sarana dalam pembelajaran
yang harus mengandalkan suara dan penguasaan materi. Akan tetapi keberhasilan
suatu pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai model
pembelajaran yang inovatif yang dapat merangsang semangat belajar siswa. Guru
harus kreatif memilih model pembelajaran yang tepat yang bisa diterapkan dalam
penulisan teks berita, sehingga siswa termotivasi dan semangat untuk belajar.
Pemilihan model pembelajaran yang tidak hanya dapat mengondisikan suasana
pembelajaran, melainkan langkah intensif yang berhubungan langsung dengan
kegiatan menulis teks berita.

Model pembelajaran yang sesuai adalah model yang membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok dengan tujuan agar siswa dapat bekerja sama, dengan
melakukan persiapan seperti apresepsi sebelumnya. Selain itu, model
pembelajaran yang siap membimbing peserta didik selama kegiatan menulis
berlangsung disertai dengan motivasi dan pemberian penghargaan di akhir

pelajaran.



Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran
P2RE. Oleh sebab itu, penulis akan menerapkan model pembelajaran ini dalam
penulisan teks berita. Model pembelajaran P2RE vyaitu Persiapan,
Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi. Penerapan model ini dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII karena
sebelumnya ada persiapan yang dilakukan guru untuk membuka cakrawala
berpikir siswa tentang materi pelajaran dalam kehidupan nyata. Selain itu,
menulis teks berita dilakukan secara berkelompok disertai dengan bimbingan dari
guru, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan. Hasil dari penulisan teks berita
akan dipresentasikan sehingga siswa tidak merasa sia-sia dalam menulis dan guru
juga memberikan penghargaan.

Penerapan model P2RE ini dapat membuat siswa termotivasi untuk menulis
berita karena berita yang ditulis berdasarkan pemikiran sendiri tanpa berpatokan
lagi dengan contoh berita yang ada dibuku pelajaran dan dikerjakan secara

berkelompok sehingga dapat bekerja sama dengan teman-teman yang lain.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka yang menjadi
rumusan masalah adalah Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Menulis Teks
Berita melalui Model Pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian,
Reflektif, dan Evaluasi) pada Siswa Kelas VIII di SMP PGRI (disamakan)

Sungguminasa?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks berita
melalui model pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan

Evaluasi) pada Siswa kelas V11l di SMP PGRI (disamakan) Sungguminasa.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Bagi akademisi/lembaga pendidikan, menjadi salah satu bahan
informasi untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, khususnya pada
pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan
menulis teks berita. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
sumber informasi atau masukan kepada pengajar (guru) yang dianggap sulit
untuk dipahami oleh siswa dalam menerima pelajaran.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut.
a. Sebagai bahan masukan untuk siswa tentang pentingnya menulis teks
berita dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui model

pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan



Evaluasi) khususnya pada siswa kelas VIII di SMP PGRI (disamakan)
Sungguminasa.

. Dapat dijadikan pedoman untuk mendorong para guru agar lebih inovatif
dan kreatif dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di kelas dan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks berita melalui
model pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan
Evaluasi).

Sebagai rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan

yang relevan dengan penelitian ini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan mengenai pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan model pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian,

Reflektif, dan Evaluasi) adalah sebagai berikut.

a. Yunus (2016: 7) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 8
Kendari melalui Model Pembelajaran Kontekstual” pada tahun ajaran
2016/2017. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Teknik pengumpulan datanya melalui
tes dan observasi. Menurut Yunus, kendala yang dihadapi siswa kelas Vi1
C SMP Negeri 8 Kendari adalah pengamatan objek yang tidak maksimal,
koherensi antar kalimat, pilihan kata, keefektifan kalimat masih kurang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks
berita pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 8 Kendari meningkat setelah
diterapkan model pembelajaran kontekstual. Hal tersebut ditunjukkan dari
nilai yang diperoleh siswa dari penerapan siklus | ke siklus Il. Hasil tes

pada siklus I yaitu 31 siswa mengikuti tes, 63,12% atau sebanyak 11 orang
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siswa mendapat nilai > 70. Sedangkan hasil tes pada siklus II dengan
persentase 77,93% atau sebanyak 27 siswa mendapatkan nilai > 70. Hasil
siklus 1l dikatakan berhasil karena indikator keberhasilan pembelajaran
sudah mencapai 85%.

Persamaan penelitian Yunus dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama pada objek penelitiannya. Kedua penelitian
tersebut sama-sama menggunakan objek menulis berita. Perbedaan antara
kedua penelitian ini terletak pada penggunaan model pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan Yunus adalah model pembelajaran
kontekstual, sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran
P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi.

. Murtianis (2011: 53) dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Berita melalui Penerapan
Metode Pembelajaran Cooverative Integrated Reading and Composition
(CIRL) pada Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 1 Plaosan Magetan Tahun
Ajaran 2010/2011”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research). Teknik pengumpulan data
yang digunakan melalui observasi, wawancara, angket, dokumen, dan tes.
Munurut Murtanis, kendala yang dihadapi siswa kelas VIII D SMP Negeri
1 Plaosan Magetan ada dua faktor. Faktor pertama berasal dari guru dan
faktor kedua berasal dari siswa itu sendiri. Guru belum mampu

menerapkan metode yang inovatif dalam kegiatan pembelajaran.
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Penyampaian materi kebanyakan hanya menggunakan metode ceramah
sehingga tidak ada interaksi antara guru dan siswa yang menyebabkan
siswa tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
siswa belum bisa menyusun kalimat dengan struktur kalimat yang baik
dan benar. Siswa juga tidak memerhatikan ejaan dan penggunaan kosakata
yang baik dalam penulisan berita. Pengelolaan kelas yang bersifat
individual juga menyebabkan siswa malas belajar sehingga banyak yang
hanya duduk dibagian belakang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran Cooverative Integrated Reading and Composition (CIRL)
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis teks berita pada siswa
kelas VIII D SMP Negeri 1 Plaosan Magetan. Hai ini ditandai dengan
dengan meningkatnya jumlah siswa yang memeroleh nilai sesuai dengan
ketuntasan belajar. (=75). Pada siklus I jumlah siswa yang mendapatkan
nilai > 75 sebanyak 13 siswa atau 42%, pada siklus II kemampuan menulis
teks berita mengalami peningkatan menjadi 67% atau 22 siswa, dan pada
siklus 111 meningkat menjadi 87% atau 27 siswa.

Persamaan penelitian Murtianis dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama mengambil subjek siswa kelas V11l dengan
variabel penelitian kemampuan menulis teks berita. Letak perbedaan
antara penelitian yang dilakukan Murtianis dengan penelitian ini terletak

pada metode pembelajaran yang digunakan. Penelitian Murtianis
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menggunakan metode pembelajaran Cooverative Integrated Reading and
Composition (CIRL), sedangkan penelitian ini menggunakan model
pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi.
Mardiah (2013: 4) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Berita melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Siswa Kelas VIII D Mts Pondok Pesantren As-
Salam Naga Beralih Kabupaten Kampar”. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui tes dan observasi (catatan lapangan). Menurut
Mardiah, kendala yang dihadapi siswa kelas VIII E MTs Pondok
Pesantren As-Salam Naga Beralih Kabupaten Kampar adalah siswa belum
mampu menulis teks berita dengan baik yaitu belum mencapai target 85%
dan KKM 65. Hal ini dibuktikan saat ulangan harian, 80% siswa tidak
mencapai nilai Ketuntasan Minimal (65). Dari 33 siswa yang ikut ulangan,
hanya 10 orang yang tuntas dengan nilai 66-80 dan sebanyak 23 orang
yang belum tuntas. Kenyataan ini menunjukkan bahwa keterampilan
menulis teks berita siswa MTs Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih
Kabupaten Kampar, masih berkategori rendah dan masih perlu diperbaiki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks
berita meningkat di MTs Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih

Kabupaten Kampar setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif
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tipe jigsaw. Hal tersebut dibuktikan hasil siklus I, jumlah siswa yang
tuntas 72,7% kemudian meningkat menjadi 93,9%.

Persamaan penelitian Mardiah dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama pada objek penelitiannya. Kedua penelitian ini
sama-sama menggunakan objek meulis berita. Perbedaan antara kedua
penelitian ini terletak pada penggunaan model pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan Mardiah adalah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, sedangkan penelitian ini menggunakan model
pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi.
. Kriswibowo (2015: 10) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Berita dengan Model Investigasi Kelompok™.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan sebagai alat mengumpulkan data
sehubungan dengan masalah yang diteliti, yaitu peneliti melakukan
pengamatan proses pembelajaran menulis teks berita dengan penerapan
model investigasi kelompok (group investigation). Menurut Kriswibowo,
kendala yang dihadapi siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya adalah dalam mengajar guru cenderung
memberikan teori-teori dan contoh teks berita hanya dari satu sumber saja
dan siswa hanya berpusat pada guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan model

investigasi kelompok (group investigation), kemampuan menulis teks
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berita siswa meningkat. hal ini dibuktikan dengan penerapan iklus I,
peserta didik yang tuntas belajarnya untuk materi menulis teks berita
sebanyak 56%, meningkat 46% dibandingkan prasiklus. Akhirnya, setelah
pelaksanaan di siklus Il, pencapaian ketuntasan peserta didik sampai
kepada 84%, atau meningkat 28% dari siklus I.

Persamaan penelitian Kriswibowo dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama pada objek penelitiannya. Kedua penelitian ini
sama-sama menggunakan objek meulis berita dan kelas VIII. Perbedaan
antara kedua penelitian ini terletak pada penggunaan model pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan Kriswibowo adalah model
pembelajaran  investigasi  kelompok, sedangkan penelitian ini
menggunakan model pembelajaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian,

Reflektif, dan Evaluasi).

2. Hakikat Menulis
a. Pengertian Menulis
Menulis merupakan kegiatan yang dapat melahirkan kreativitas
seseorang, dengan menulis seseorang mampu menuangkan pikiran dan
gagasannya sehingga menulis dikatakan memiliki kekuatan yang sangat

besar.



15

Tarigan (dalam Munirah, 2015: 1), menulis merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.

Nurjamal, (2014: 69) mengatakan bahwa menulis sebagai sebuah
keterampilan  berbahasa adalah kemampuan seseorang dalam
mengemukakan gagasan, perasaan, dan pikiran-pikirannya kepada orang
atau pihak lain dengan menggunakan media tulisan. Setiap penulis pasti
memiliki tujuan dengan tulisannya itu, antara lain mengajak,
menginformasikan, meyakinkan, membujuk atau menghibur pembaca.

Munirah, (2015: 20), menulis merupakan kegiatan yang memunyai
beberapa komponen mulai dari hal yang sederhana, seperti memilih kata,
merakit kalimat, sampai ke hal-hal yang rumit, yaitu merakit paragraf
sampai menjadi sebuah wacana yang utuh.

Sabari Akhadiah, dkk (dalam Junus, 2011: 101) mengungkapkan
beberapa pengertian menulis di antaranya:

1) Menulis merupakan suatu bentuk komunikasi;

2) Merupakan suatu proses pemikiran yang dimulai dengan pemikiran
tentang gagasan yang akan disampaikan;

3) Adalah bentuk komunikasi yang berbeda dengan bercakap-cakap;
dalam tulisan tidak terdapat intonasi ekspresi wajah fisik, serta situasi

yang menyertai percakapan;
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4) Merupakan suatu ragam komunikasi yang perlu dilengkapi dengan
“alat-alat” penjelas serta aturan ejaan dan tanda baca;
5) Merupakan bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis

kepada khalayak pembaca yang dibatasi oleh jarak tempat, dan waktu.

Nurgiantoro (dalam Munirah, 2015: 1-2), menulis merupakan
suatu bentuk manifestasi kemampuan atau keterampilan berbahasa paling
akhir dikuasai pelajar setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan
membaca. Kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi
karangan baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin rapi untuk

menghasilkan karangan yang utuh dan padu.

Dalman, (2012: 1), menulis adalah menjelmakan bahasa lisan,
mungkin menyalin atau melahirkan pikiran, atau perasaan seperti

mengarang, membuat surat, membuat laporan, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pengertian menulis, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa menulis merupakan suatu bentuk
komunikasi yang disampaikan secara tidak langsung atau tersurat yang
disusun secara sistematis dan logis yang diterima oleh akal sehat dengan

tujuan untuk menyampaikan gagasan atau ide pikiran kepada pembaca.
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Menulis merupakan suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta

didik.

. Tujuan Menulis

Setiap kegiatan yang dilakukan tentulah memiliki tujuan, begitu
pun dengan kegiatan menulis, namun tujuan tersebut sangat beraneka
ragam. Oleh sebab itu, bagi penulis yang belum berpengalaman atau
masih dalam kategori pemula, perlu memerhatikan bahwa tujuan umum
dari penulis adalah untuk memberitahukan atau mengajar, meyakinkan
atau mendesak, menghibur atau menyenangkan, dan mengutarakan atau

mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. Junus, (2011: 104)

mengungkapkan beberapa tujuan menulis, di antaranya:

1) Tulisan yang bertujuan untuk memberitakan atau mengajar disebut
wacana informatif (informative discourse).

2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak, disebut
wacana persuasif (persuasive discourse).

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau
mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer (wacana kesastraan
atau literary discourse).

4) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau

berapi-api disebut wacana ekspresif (exspressive discourse).
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Tujuan di atas masih sering bertumpang-tindih sehingga setiap
orang masih menambahkan tujuan menulis, namun dari beberapa tujuan
menulis, ada satu tujuan yang paling menonjol yang dikemukakan oleh

Hugo Hartig.

Hugo Hartig (dalam Junus, 2011: 104-105) merangkum tujuan

penulisan sebagai berikut.

1) Assignment purpose (tujuan penugasan)

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan
sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugasi, bukan atas
kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum
buku; sekretaris yang diberi tugas membuat laporan, notulen rapat).

2) Altruistic purpose (tujuan altruistik)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,

menghindarkan kedukaan para pembaca dengan karya yang dibacanya.
3) Persuasive purpose (tujuan persuasif)

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan.

4) Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan)

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan

kepada para pembaca.



19

5) Self-expressive p